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Auralusia Rimadiana Djamaria. F 20.133Z. Pengaruh volums
relarut  dan dersjat halus  bahan terhadap rendemen dan
kandungan komponen-komponen oleoresin  dauan kaya manis
{Cinramopun burmarii), Di bawah bimbingan Abdul Azis Darwis

dan Erliza Noor.

RIRGKASAN

Cinnamomum burmarnii adalah salah satu Jjenis tanaman kayu
manis vang terdapat 4di Indonesia. Daun jenis tanaman Iini
menghasgilkan oleoresin yang digunakan secara luas sebagal
rempah-rempah atau bumbu masakan di berbagai negara. Untuk
mendapatkan oleoresin dilakukan ekstraksi vyang dipengaruvhi
oleh faktor-faktor sepertl jenis pelarut, Jumlah pelarut,
suhu ekstraksi, lama ekstraksi dan derajat kehalusan bahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari cara eks-
traksi oleoresin dari daun kayu manis. Selain itu untuk
mengetahui derajat halus daun kavu manis dan volume pelarut
vang tepat serta pengaruh derajat halus beahan dan volume
pelarut terhadap ekstraksi olsoresin daun kayu manis.

.Metoda vang digunakan adalah ekstraksi vyang melaluil
tahap~tahap pengeringan penghancuran, ekstraksi, penyvaringan
dan distilasi untuk memisahkan pelarut dengan oleoresin.
Rancangan percobaan yang digunakan untuk penelitian penda-
huiuan adalah rancangan acak lenghkap dengan dua kall ulangan,
sedangkan untuk penelitian lanjutan digunkana rancangan fak-

torial acak sempurna dengan dua kall ulangan.



Dalam pengujian rendemen, hasil tertinggi diperoleh pada
perlakuan volume pelarut 900 ml dan derajat halus bahan
60 - 80 mesh, dengan rata-rata 25.59 persen. Pengujian kadar
minyak atsiri oleoresin menghasilkan nilal tertinggi pada
periakuan volume pelarut 800 ml dan derajat halus bahan 40 -

80 mesh dengan rata-rata 5.9 persen. ©Sisa pelarut dalam
oleoresin yvang terendah diperoleh pada perlakuan volume pela-
rut 700 ml dan derajat halus bahan 60 - 80 mesh, dengan rata-
rata 2.14 persen. Pada perlakuan volume pelarut 800 ml dan
derajat halus bahan 40 - 60 mesh kadar sinamaldehid oleoresin
mgmpunyai nilai tertinggl dengan rata-rata 4.63 persen.

Semakin banyak volume pelarut yvang digunakan, Jjumlah
oleoresin daun kayu manis vang diperoleh semakin tinggi.
Derajat halus bahan yang tepat akan mempercepat waktu eks-
traksi dan menghasilkan oleoresin yang Dberkualitas baik.
Apabila derajat halus bahan terlau besar, wmaka komponen-

komponen "volatilenya”™ akan menguap pada waktu penggilingan.
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I. PENDAHULUAN

Produksi kulit kayu manis Indonesia pada tahun' 1985
berjumlah 18,500 ton dengan luas areal tanam 76,900 ha.
Daerah penghasil terbesar adalah Sumatera Barat dengan pro-
duksi sebesar 4,835.65 ton. Daerah lainnya adalah Jawa
Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat.

Daun kayu manis merupakan produk sampingan wperkebunan
kayu manis. Dari setiap ton produksi kulit kayu manis akan
diperoleh 0.19 ton daun. Berdasarkan patokan produksi kayu
manis Indonesia pada tahun 1985, maka setiap tahunnya dapat
dipercoleh daun kayu manis sebesar 3,515 ton.

Sampal saat ini, daun kayu manis di Indonesia belum
dimanfaatkan. Daun kayu manis ini dapat disuling wminyak
atsirinya seperti Dbanyak dilakukan di Cevylon. Jenis daun
kayu manis yang banvak digunakan di Cevlon adalah Cinrnasmemum
reylanisuw dan Cinnamomun cz=zsia,

Jenils kayu manis vang lebih banvak ditsnam di  Indonesia
adalah Crimramcwus burmarnii, Penyulingan minyak atsiri daun
kayu manis Jenis ini kurang ekonomis. Selain kandungannya
vang kecil (0.5 - 2.0 persen), sifatnva vang mudah larut
dalam air menyebabkan kadar minyak atsiri yang diperoleh
hanya setengah dari kandungan yang sebenarnva. Salah satu
alternatif yang dapat ditempuh adalah mengekstraksi oleoresin

dari daun kayu manis dengan menggunakan pelarut organik.



Dari bermacam-macam oleoresin vang dikonsumsi ada dela-
pan vyang terpenting. Berdasarkan urutan kegunaannysa, oleo-
resin tersebul adalah oleoresin dari lada hitam, papriks,
cabe, bijl seledri, jahe, kunir, kayuﬁmanis dan cengkeh. Di
Amerika Serikat ke delapan ¢leoresin inl merupakan 90 persen
darl perdagangan cleoresin.

Faktor-faktor yang mempengaruhi ekstraksi oleoresin
adalah Jenils pelarut, jumlah pelarut, suhu, lama ekstraksi
dan kehalusan partikel dari bahan tersebut.

Semakin besar volume pelarut vyang digunakan, Jjumlah
oleoresin yang terambil juga semakin banyak, sehingga hasil-
wyz skan bertambah sampal pada titik Jjenuh pelarut. Derajat
halus bahan yang tepat akan membuat ekstraksi berjalan sem-
purna dalam waktu singkat, tetapi bila partikel terlalu ha-
lus, minyak atsiri akan menguap pada waktu dilakukan penggi-
lingan. Ukuran partikel harus seragam, apabila ukuran parti-
kel  beragam maka partikel yang lebih kecil akan masuk ke
dalam celah-celah partikel vang lebih besar, akibatnya kontak
antara pelarut dan partikel akan berkurang.

Penelitian 1ini Dbertujuan untuk mempelajari carz eks-
traksi oleoresin dari daun kayumanis. Selain itu untuk menge-
tahui derajat halus daun kayu manis dan volume pelarut vang
tepat serta pengaruh derajat halus bahan dan volume pelarut

terhadap ekstraksil oleoresin daun kayu manis.



IT. TINJAUAN PUSTAKA

KAYUD HMANIS

Rempah-rempah dapat diklasifikasikan menjadi enam
kelompok berdasarkan “"flavornva”. Kelompok-kelompok ter-

sebut adalah rempah-rempah pedas, buah-buahan dan biji-

bijian aromatik, buah-buahan “umbelliferous”, tumbuhan
Jamu-jamuan aromatik, rempah fenclik dan rempah-rempah
berwarna (Cripps, 1873). ZXRayu manis termasuk ke dalam

kelompok tumbuhan jamu-jamuan aromatik.

Tanaman kayu manis tergolong ke dalam famili Laura-

ceae (Guenther, 1850). Beberapa specles kayvu manis mempu-
nyal nilai ekonomis. Species itu antara lain Cinrmamomum
reviarvicum BREIN berasal dari Ceylon, Cinmnamomum hurmanii

B.L. terdapat di Indonesia (Ehususnyva di Sumaters Barat),

Cinnaponun cazsia B.L. atau Cassia Cina terdapat di Cina,
Cinnamemun leurerirll NEES berasal dari Vietnam, Cinnamomum
palit  lawmang, disebut juga Kulit Lawang dan Cinmamomun
sintes BUL. yang terdapat di Jawa, Sumatera dan kepulauan

lainnya (Parry, 1862).

Pochon kayu manis di Sumatera Barat tumbuh pada ke-
tinggian 600 - 1200 m dari permukaan laut, sedang di Jawa
(daerah Gunung Slamet dan Merbabu) pada ketinggian 1000 -

1500 m dari permukaan laut. Semakin tinggi tempat tum-

buh tanaman, semakin tinggl mutu kulit vyang diperoleh,



tetapi semakin tinggl tempat tumbuh, pertumbunhan pohon
makin lambat (Salja, 1873).

Menurut BPS (1986) produksi kulit kayu manis Indo-
nesia péda tahun 1981 sebesar 13,500 ton dengan luas areal
tanam 58,400 ha. Pada tahun 1882 areal tanam meningksat
menjadi 70,300 ha tetapi produksi menurun menjadi 12,800
ton. Areal tanam psads tahun 1983 sebesar 73,300 ha dan
produksi meningkat menjadi 16,800 ton, sedangkan padas
tahun 1934 areal tanam menjadi 73,400 ha dan produksi
meningkat menjadi 17,700 ton. Areal tanam dan produksi
kulit  kavu manis inil meningkat lagl pada tahun 1985 men-

Jadi 76,800 ha dan 18,500 ton.
OLEORESIN

Sejak tahun tigapuluhan, produsen daging kemasan di
Amerika Serikat cenderung menggunakan ekstrak rempah-
rempah sebagal pengganti rempah-rempah mentah. "Flavor"”
vang dihasilkan ekstrak rempah-rempah ini lebih baik di-
bandingkan dengan rempah-rempah mentahnya. Banyak keun-

tungan atau kelebihan dalam pensnganan proses pengolahan

dengan menggunakan ekstrak rempah tersebut {Goldman,
1949). Hal-hal yang menguntungkan tersebut antara lain
adalah lebih seragamnya “strength” (kekuatan) dan
"flavor”, reslko terkontaminasi bakteri dan penverangan

tikus vang lebih rendah, dava larut tinggi dan seketika.
Menurut Somaatmadja (1986) penggunaan rempsh-rempsah

dalam bentuk bubuk di Eropa khususnya di Inggris, mengsa-
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lami perubahan sejak tahun limapualuhan. Ferubshan ini
terutama dititikberatkan pada bentuk vang dapat lebih
menjamin efisiensi dan keseragaman. Bentuk tersebut ada-
lah oleoresin vyang diperoleh melalul proses eketraksi
dengan menggunakan pelarut organik.

Cripps (1873) menvataksn bahwa tiga kelebihan oleo-
resin dibandingkan dengan penggunaan rempah-rempah mentah-
nyz, yvaitu lebih ekonomis, lebih mudah dikentrol dan lebih
bersih. belain itu ada duz kelebihan utama dibandingkan
dengan penggunaan minyak atsiri yaitu “"flavor™ vang leng-~
kap dan stabil fterhadap panas selama pengolahan makanan.

Penggunaan oleoresin untuk pengolahan makansn lebik
sedikit daripada penggunaan rempah-rempah aslinyva. Seba-
gai econtoh, 10 kg oleoresin dari 100 kg lada hitam dapat
menggantikan kurang lebih 200 kg lads hitam segar. Selain
itu, biayva yvang dikeluarkasn untuk membuat perslatan ekhs-
traksi dapat diperoleh kemball dalean wakta vyang lebih
singkat (Cripps., 1873).

Procdusen makanan dalam mengontrel "flavor" produk
harus mengatur keragaman "flavor” rempah-rempah dengan
mengatur resep makanan. Mengekstraksi rempah-rempah dan
mengontrol komponen-komponen yang paling penting dari
ekstrak tersebut, dapat menurunkan variasi kekuatan
“"flavor" dan kualitas pada tingkat vang amat rendah tanpa
mengatur resep makanannya (Cripps, 1973).

Hamplr semua tanaman rempah-rempah dipanen dan dike-

ringkan pada kondisi yang sederhana dan dalam pendistri-



busiannya banyak mengalami kontaminasi. Eksiraksil vyang
saegera, dilanjutkan dengan distilasl untuk memisahkan
pelarutnya, akan menghilengkan sumber vwtams kontaminasi,
sehinggs akan dihasilkan oleoresin vang steril dan membe-
rikan keuntungan terhadap produsen makanan (Cripps, 1873).

Oleoresin rempah-rempah mengandung bahan-bahsn meng-
vap dan tidak menguap yang memberikan karakteristik
“flavor” vang khas. Oleh karensa itu oleoresin memiliki
sifat "flavor” sama dengan rempah vang belum diekstraksi.
Sedangkan wminyak atsiri hanva mengandung bahan-bahan meng-
vap sehinggs slifat “"flavornya” berbeda dengan slfst
“flavor” bahan assl (Cripps, 1873).

FPada proses pengolahan makanan umuamnya  dibutuhkan
pemanasan, sedangkan minvak atsiri wmerupakan bahan volatil
vang dapat menguap dan hilang bila dilakukan pemanasan
pada suhu vyang tinggi dan waktu vang lama. Oleoresin
dilain pihak mengandung bahan tidak menguap dalam Jjumlah
vang besar dan akan terus memberikan rasa, walaupun minyak
atsirinya telah menguap {(Cripps, 1873).

Ada tigapuluh perusshaan vang terlibat dalam pem-
buatan oleoresin. Perusahsan-perusshaan ini tersebar di
Amerika Serikat, Bpanvol, Inggris, Perancis, Indian, Repu-
blik Federasi Jerman, Belandsa dan Singspura  (Lampiran 1).

Sebagian dari perusshzan ini merupaksan perusshaan  begar,



tetapl volume penjualannya rata-rata masih kecil (Stahl,
1973).

Menurut Stahl (1873), sulit untuk memperkirakan perda-
gangan rempah-rempah dan oleoresin di seluruh dunia, tapi
bérdasarkan data di Amerika Serikat, perdagangan rempah-
rempah dan oleoresin tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perdagangan rempah-rempah dan oleoresin Amerika
Serikat tahun 19702

Berat (1b) Nilai ($)

Rempah-rempah
impor 265,000,000 106,000,000b

Oleoresin
hasil proses - 15,000,000 (14%)

§Stah1(1973)
Diperkirakan berdasarkan harga rata-rata $0.40/1b

Dleoresin umumnya berupa campuran minyvak atsirl vang
menguap, bahan-bahan resin yvang tidak menguap dan bahan
zktif lainnva vang diekstraksi dari rempah-rempah (Stahl,
1973). Pelarut organik yang digunakan untuk eketraksi
oleoresin  adalah aseton, eter, alkohol, etilen diklorida
atau beberapa pelarut tertentu lainnya.

(leoresin dapat diekstrak dari rempah-rempah antara
lain lada hitam, cabe, paprika, seledri, saga, <¢engkeh,
jahe, kayu manis dan lain sebagainya. Pada oleoresin ini
bhiassanya ditambahkan garam atau dekstrosa agar diperoleh

hasil Tbumbu yang berwarna cerah dan seragam (Goldman,

19483 .



METODA EKSTRAKSI OLEORESIN

Goldman (1848) menyatakan bahwa cleocresin diekstraksi
dengan menggunakan pelarut organik seperti aseton atau
alkohol. Bahan rempah-rempah berbentuk bubuk halus dicam-
ruy dengan pelarut tersebut untuk melarutkan minyaknya dan
mengambil “"flavornya". Larutan dipisahkan dengan penya-
ringan dan pelarutnya didistilasi. Minvak vang dihasilkan
mengandung “"flavor"” dan aroma, minyak tidak menguap, pati
dan gula. Dimzgram alir proses dapat dilihat pada
Lamp;ran 2.

‘Proses utama pada pembuatan coleoresin adalah peng-
hancuran, ekstraksi, distilasi untuk memiéahkan pelarut
dan penyelesalan (finishing) serta pencampuran untuk men-
dapatkan kestabilan (Cripps, 1873). Pada tiap tahap pro-
ges dibutuhkan keahlian yang cukup agar dihasilkan suatu
produk berkualitas tinggi.

Menurut Djubaedah (1878), daun kayu manis sebelum
diekstrak harus dikeringkan terlebih dahulu. Setelah itu,
daun digiling halus selanjutnyva diekstrak menggunakan
"magnetic stirrer". Ekstraksi dilakukan dengan mengguna-
kan pelarut etanol pada suhu 40°C sebanyak tiga kali.
Ekstraksi pertama dilakukan selams 1 jam, kedua selama
3/4 jam dan ketigs selsm=s 3/4 jam atau totzl waktu eks-
traksi 2 1/2 Jjam. Masing-masing filtrat hasil ekestraksi

dipisahkan dari pelaruatnva dengan cara menguapkan meng-
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gunakan Crotary vaccum evaporator”. Diagram alir proses
dapat dilihat pada Lawmpiran 3.

Rivanto (1986) melakukan ekstrakel kulit kayua manis
di dalam labua tiga leher dan dihubungkan dengan 2lat
pengaduk  (mixer) dengan putaran 1000 rpm. Penyaringan
dilakukan menggunsakan penyvaring vakum. Pemisahan pelarut
dilakukan menggunakan "rotary vaccum evaporaztor” pada suhu
60°C dengan tekanan di bawah 1 atm (0.75 - (.83 atm).
Diagram alir proses dapat dilihat pada Lampiran 4.
Moestafa et al. (1985) menyatakan bahwa daun vyang telah
gugur mengandung lebih banyak minyak atsiri daripada daun
tua vang berasal dari sisa penebangan. Radar minyak atsi-
ri daun kayu manis ini akan lebih rendah lagi apabila daun
tersebut tidak dikeringkan dengan balk, sempat tertumpuk
lalu berjamur. (leh sebab itu sebelum proses ekstraksi
dilakukan, daun kayu manis dikeringkan terliebih dahulu
sampail kadar.air antara 10 - 15 persen.

Pengeringan merupakan salah satu perlakuan pendahu-
luan terhadap bahan yang mengandung minyvak dan resin sebe-
lum diekstraksi (Guenther, 1852). Selama pengeringan
terjadi penguraian air serta zat-zat yvang mudah menguap
dari jaringan ke permukaan bahan vang menyebabkan hilang-
nva zat-zat tersebut.

Somaatmadja (1985) menyvatakan bahwa kerusakan dinding
bahan selama pengeringan memudahkan pengeluaran minyak dan

resin, sehingga waktu proses ekstraksi lebih singkat.
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Suhu pengeringan yang terlalu tinggi skan menurunkan ren-
demen minyak.

Menurut Goldman (1948) ketepatan pemilihan derajat
halus sangat penting. Untuk lada hitam atau cabe, derajat
halus 50 mesh paling sesuai. Pada kehalusan partikel vyang
sesual, proses ekstraksil akan berjalan sempurna dalam
waktu singkat, tetapi apabila partikel terlalu halus,
minyak atsiri yang dikandung akan menguap pada waktu peng-
gilingan. Ukuran partikel harus seragam, apabila ukuran
partikel Dbervariasi maka partikel yvang lebih kecil akan
masuk ke dalam celah-celah yvang terdapat antara partikel
vang leblh besar. Akibatnya kontak antara pelarut dan
partikel akan berkurang.

Brown {1880) menyatakan bahwa ekstraksl adalah suatu
imtilah yang digunakan untuk setiap kegilatan dimana
komponen-komponen pembentuk suatu bahan berpindah ke dalam
cairan lain (pelarut). Metoda paling sederhana untuk
mengekstraksi padatan adalah mencampurkan seluruh bahan
dengan pelarut, lalu memisahkan larutan dengan padatan
tidak terlarut.

Secara umum ada empait metoda ekstraksi, vaitu disti-
lasi dengan uap atau air, pengepresan, ekstraksi mengguna-
kan pelarut menguap dan pengikatan dalam lemak murni
{Thrope, 1947). Ekstraksi menggunakan pelarut menguap
dilakukan terutama untuk ekstraksi parfum bunga.

Ekstraksi oleoresin daéat dilakukan dengan beberapa

cara, antara 1lain ekstraksi cara "soxhlet” {batch
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process), ekstraksi berkesinambungan dan ekstraksi dengan
pengadukan (Moestafa, 1981).

Pengadukan bertujuan untuk mempercepat pelarutan dan
ekstrakéi padatan dengan jalan membentuk suspensl serta
melarutkan partikel-partikel ke dalam media pelarut
(Larian, 1859). Pengadukan dapat dilakukan dengan carsa
mekanis, prinsip penyemprotan aliran udara atau dengan
kombinasi keduanya.

Larian (1959) menvatakan bahwa proses pengadukan
umumnya dilakukan dalam tangki dengan menggunakan per-
zlatan mekanis. Ada Dbermacam-macam tipe alat pengaduk
antara lain model turbin, baling-baling dan pedal.

Dalam skala kecil, ekstraksi cara perkolasi melalui
suatu kolom dengan rasio tinggl : diameter kira-kira
4 : 1, menggunakan kurang lebih 100 gram jahe zZiling dan
aseton tigas kali volume bahan. Warna awal adalah coklat
vang =angat gelap dan proses dinyvatakan selesal dengan
munculnya pelarut tidak berwarna pada dasar kolom.

Survandari (1881) menyatakan bahwa semakin besar
volume pelarut maka jumlah oleoresin yang terambil jugs
semakin  banyak, sehingga hasilnya akan bertambah sampal
pada titik kejenuhan.

Suhu  vang terlalu tinggi dan waktu ekstraksi vang
terlalu lama akan menvebabkan minvak atsiri menguap dan

mengalaml oksidasi, sehingga timbul bau fengik  (Goldman,

1849).
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Ekstraksl oleoresin jahe sudah dapat berlangsung pada
suhu sekitar 159C dengan cara perkolasi menggunakan aseton
(Sabel, 1973). Pada ekstraksi oleoresin jahe skala vyang
lebih ‘hesar, digunakan Jjahe sebanyak 1 kg dan digiling
hingga ukuran 30 - 50 mesh, Jahe tersebut diletakkan
dalam kolom gelas dengan diameter 10 c¢m dan tinggi 30 c¢m,
laju aliran pelarut tidak perlu terlalu lamban, kurang
lebih 3 1/jam. Yang perlu ditentukan adalah rasioc coptimum
antara tinggl dengan diameter (sekitar 2 : 1) dan ukuran
partikel optimum.

Pemilihan pelarut pada proses ekstraksi tergantung
banvak faktor. Faktor terpenting adalah daya melarutkan
oleoresin., Jika pelarut memiliki titik didih vang sangat
tinggil, maka pemisahan pelarut untuk memperoleh hasil
sikhir dilakukan pada suhu tinggi pula, sehinggs resiko
penguapan  dan kerusakan ekstrak akan besar., Titik didih
pelarut vang terlalu rendah menyvebabkan kehilangan pelarut
vang besar pada penguapan kecuali jika dilakukan tindakan
pencegahan seperti pendinginan (Goldman, 1848).

Untuk kegunaan praktis, aseton, etanol atau isopro-
panol adalah pelarut yang sangat memuaskan dalam ekstraksi
oleoresin jahe skala industri (Sabel, 1873). Perubahan di
antara tiga pelarut ini kecil pengaruhnya pada segi +tek-
nis., Pemilihan pelarut lebih tergantung pada faktor bia-
v, ketersediaan pelarut dan khusus untuk etanol adalah

faktor keuangan dan pajak,. Apabilila digunakan pelarut
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iscpropancl , masalahnya adalah bau tajam yang ditinggal-
kan dalam resin, sulit dikilangkan. Berdasarkan pertim-
bangan tersebut maka mseton paling cocok untuk ekstraksi
jahe skala industri.

Menurut hasil penelitian Djubaedah (1878) etancl
merupakan pelarut yang terbaik untuk ekstraksi oleoresin
dari kulit, daun dan bubuk kulit kayu manis dengan cara

"soxhlet” selama 8 Jjam. Hasil analisanya dapat dilihat

pada Tabel 2,

Tabel 2. Ekstraksi oleoresin daun, kulit dan bubuk kulit
(dust) kayu manis dengan macam-macam pelarut®

Oleoresin {persen)

Pelarut

Daun Rulit "Dust”
Etanol 20.11 10.38 10.91
Aseton 13.00 9.33 7.52
Khloroform 7.88 5.30 5.85
Etilendikhlorida 6.660 2.94 2.14
Benzena 6.25 2.36 2.34
Eter 5.64 2.39 2.15
Heksana 4.83 2.54 3.45
Fetroleum eter 4,44 1.21 1.11

“pjubaedah (1978)

Biava pelarut, sifat racun, mudah tidaknva terbakar
dan efek korosif pada peralatan merupakan faktor lain vang

harus dipertimbangkan.



i4

Somaatmadja (1981) menyatakan bzhwa etilen dikhlorida
merupakan pelarut yasng paling banyak digunskan, akan te-
tapl etanol merupakan pelarat yvang paling aman, dalam arti
tidak beracun.

Menurut Moestafa (1981) untuk memisahkan kembali
pelarut vang digunakan agar tidak terjadi kerusakan kom-
ponen oleoresin dan minyak atsiri tidak ikut menguap maka
proses pemisahan pelarut harus dilakukan pada suhu rendah
dengan tekanan yang rendah pula.

Sabel (1973) menvatakan, pada proses ekstraksi oleo-
resin  Jahe, aseton dipisahkan pada tekanan rendah dengan
menggunakan temperatur maksimum 40°C. Prosedur ini cukup
memuaskan untuk menghasilkan oleoresin berkuslitas ypasar,
tetapl memerlukan tambshan blaya untuk membuat sistem
pendingin  yang cukup kuat untuk menghindsari kehilangan
pelarut vang berlebihan. Fenelitian berikutnysa menunjuk-
kan bahwa oleoresin mampn bertshan sampai 90°C tanpa keru-
sakan mutu vang dapat dideteksi, 41 stas 100°C kerusakan
mutu  ini menjadi Jelas

Untuk oleoresin kayu manis vang diekstrak dengan
pelarut etanol digunakan suhu 60°C dan tekanan udara lebih
kecil dari 1 atm pada “rotary vaccum evaporator”
(Dijubaedah, 1978).

Perlakuan terbaik untuk ekstraksi oleoresin daun kavu

manis adalah suhu 40°C, 2 1/2jam dengan pelarut etanol

{Djubaedah, 1878},
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Menurut Rivanto (1986) kondisi paling optimal untuk
ckstraksi oleoresin kulit kaywn manis Jenls Cinnamomum
Lurmanii  adalah menggunakan pelarut etanol dengan volume
500 ml per 100 gram bahan, waktu ekstraksi 5 jam, ukuran

bahan lebih dari 25 mesh dengan suhu ekstraksi 40°C.
SIFAT FISIEO KEIMIA OLEORESIN DAUN EAYU HMARIS

Menurut Whiteley (1851) oleoresin &adalsh gabungan
dari minyak atsiri dan resin. Selsin itu juga mengandung
komponen  bumbu, senyvaws aromatik, zat warns, vitamin dan
komponen lain yvang penting dari renpah-rempah tfTersebut,
Suryvandari (1881) menyatzkan bahwa rasa manls dan pedsas
pada oleoresin disebabkan oleh komponen "non volatile oil”
sedangkan aroma disebakan oleh komponen "volatile oil”.

Diubaedah (1978) meneliti ekstraksi oleoresin daun
kayu manis. Hasil yang diperoleh mengandung minvak atsiri
9.59 ml / 100 gram, eugenol 7.73 pérsen dan sinamaldehida
1.93 persen.

Pada penelitian ekstraksi oleoresin kulit kayu manis
denia Cinwmawowmum burmaniz oleh Rivanto (1886) diperoleh
rendemen sebesar 27.14 persen, kadar minyak atsiri 3.75
persen, kadar sinamaldehida 23.63 persen . dan sisa pela-
rut 3.3 persen.

Resin adalah komponen alamil atau sintetik vang dapat

membentuk  lapisan tipis. Ri:sin merupakan fluida kental

dan berupa padatan tidak berkristal. Sebagian besar dari
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resin dapat dilarutkan dalam pelarut hidrokarbon (Anonim,
1883).
Kandungan minyak atsiri tiga Jjenis daun kayu nanis

diteliti oleh Moestafa et al. (1985). haslil yang didapat-

kan adalah 1.84 - 1.78 persen pada Cinpmawmomum zeylanicum,
04.50 - 0.57 persen pada C. hurmanii (Cassia vers) dan 0.32
persen pada €. cazsia,

Moestafa et al. (1885) menganalisa komponen utama
vang dikandung minvak atsiri tiga Jjenis daun kayu manis
menggunakan khromatografi gas. Komponen utama ¢, zeyla-—
BT adalah eugenol dan satu komponen. lagi vang
belum teridentifikasi. Komponen utama minyvak ¢, burmanili
sama dengan U, cazsia, yaitu sinamaldehida, tetapi kan-
dungan sinamaldehids dari jenls €. carszie lebih tinggi
darl pada . burmaniz,

Hazkim et al. (1978) melakukan penyulingan secara
distilasi wuap terhadap beberapa jenis daun kayu manis,.
Hasil reneriksaan kadar minyak atsiri dan komponen
eugenclnya dapét dilihat pada Tabel 3.

Menurut Thrope (1947}, dua persen minyvak cassia
dipercleh dengan cara penvulingan kulit kayuw, daun dan
ranting Cinramowmur caﬁﬁ{ﬁ (Cinnamom Cina). Komponen kimia
terbesar yang dikandung minyak ini adalah sinamaldehida.
Rompeonen-komponen kimia lainnya adalah o-metoksinamal-
dehida, o-koumaraldehida, salisaldehida, benzaldehida,

sinamilalkohel dan koumarin. Sifat fisiko kimia minvak

cassia ini dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 3. Hasil pemeriksaan kadar minyak atsiri dan
komponen eugenol beberapa Jjenis daun kayu manis®

FPerkebunan Species Kadar minyak Komponen
kayua manis atsiri (%)eugenol
Bintang Burmanii 0.4 b
Bintang Cassia 0.5 b
Riung Gunung Zeylanicum 0.6 +C
Pasir Nangka Zeylanicum Z.8 +4+4

“Hakim et al. (1872)
tidak mengandung

“mengandung sedikit

“banyak mengandung

Tabel 4. Sifat fisiko kimia minyak cassia®
Karakteristik Cinmamonum caszia
Berat jenis (20°C) 1.050-1,070
Indeks refraksi (20°C) 1.600-1.610
Putaran optik (25°C) -1° s/d +6°
Kelarutan dalam etanol 1 : 2

70 persen

Kadar aldehid (persen) 80 - 95

AThrope (1950)

Sinamaldehida atau dengan nama lain beta fenilakro-
lein, 3 fenil propenal atau sinamal mempunyai rumus mole-
kul CgHgO dengan rumus bangun dapat dilihat pada Gambar 1
(Anonim, 18586). Berat molekul sinamaldehida 13Z.15.

Sinamaldehida terdapat di dalam minvak kulilt dan daun
cassia, minyak kulit dan daun kayu manis, minvak nilam dan

Leberapa minyak atsiri lainnva (Guenther, 18948). Kegunaan
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Gambar 1. Eﬁmﬁs bangun sinamsldehida

utama sinamaldehida adalah untuk "flavor” dan secara luas
digunakan pula dalam pembuatan parfum (Anonim, 1858).
Sinamaldehida adalah cairan berwarna kuning dengan
bau dan “"flavor” khas kayu manis (Guenther, 19487 .
Sinamaldehida ini larut dalam air, alkohol maupun eter dan
tidak larut dalam petroleum eter. Sifat fisiko kimia

sinamaldehida ini dapat dilihat pada Tabel 5.
MUOTUO OLEORESIN DAUN EAYU MANIS

Menurut Hadiman (1878) sampai saat ini belum ada
standar atau spesifikasi univk oleoresin kayu manis,
Mutu ditetapkan =ztas persetujuan sntara konsumen dan  pro-
dusen.

Oleoresin telah menjadl produk komersial vang amat
penting, tetapl penentuan mutunya sangat beragam karena
berbeda tujuan dan penekanan-penekanan (5tahl, 18973). Hal
ini menyebabkan hasil vang diperoleh beragam dan menyulit-

kan penentuan mutu, bahkan terkadang menyesatkan.
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Tabel 5. Sifat fisiko kimia sinamaldehida?

Earakteristik Sinamaldehids
Berat jenis (25°C) 1.046 - 1.058
Indeks refraksi (20°C) 1.61806 - 1.6235
Kandungan aldehid > 98 % sinamaldehida
Bilangan asan - maks. b
Warna calran kuaning kehijaoa-
hijauan
Bau ' seperti rempah
' {spicy)
Kelarutan dalam alkoholP -
50 % . 1 : 25
60 % 1 7
T0 % 1 : 2 ataun 1 : 3

AE0A (1959)
BGuenther (1948)

Stahl (1973) menyvatakan bahwa sekurang-kurangnya ada
29 lembaga standar ditambah organisési—organisasi interna-
sicnal Jain seperti International Organization for Stan-
darization (ISQ) dan FAQ/WHO untuk makanan. Jika diper-
sempit menjadl organisasi-organisasi yang khusus menangani
rempah-rempah dan turunannya ada sekitar 10 organisasi.
Dari 10 organisasi tersebut, hanva EOA dan US Military
Standards saja vang memiliki spesifikasi oleoresin (Stahl,
19733

Menurut Stahl (1873), dari delapan oleoresin vyang
raling penting di Amerika Serikat {(lada hitam, paprika,

cabal, biji seledri, Jahe, kunir, kayu manis dan cengkeh),
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hanya kayu manis vang tidak memiliki @speaifikasi EgA
(essential oil association).

Produk oleoresin yvang baik adalah produk yvang bebas
atau mengéndung sekecil mungkin sisa pelarut, sebab sisa
pelarut akan mempengaruhl kualitas produk terutama aroma
(PT Pollind, 1881).

Menurut Babel (1873), seperti bahan-bahan “"flavor"”
lainnya, pengujian kualitas mutu oleoresin didasarkan pada
flavornya. Kadang-kadang hasil vyang diperoleh kurang
teliti karena reaksi subjektif dari para ranelis.
Kekurangtelitian tersebut akan menjadi semakin besar apa-
bila panelis dan penguji kurang étau bahkan tidak mempu-
nyal pengalaman khusus, maka dibutuhkan evaluasi rasa.
Cara lain adalah menggunakan patokan suatu standar.
Oleoresin mengandung berbagai Jjenis senyawa kimia,. maka
tidak realistik untuk mengidentifikasi satu persatu
{(Sabel, 1873). Kromatografi gas adalah cara yang paling

mudah untuk mengidentifikasil senyawa-senvawa kimia terse-

but,
EEGUHAAN OLEORESIN

Oleoresin vang diperoleh dari daun kayu manis diban-
dingkan dalam bentuk aslinva memiliki keuntungan-
keuntungan vyaltu (a) higienis, bebas dari semua bakteri,
{b) kxekuatan flavornya dapat distandarisasi, {c) mengan-~

dung antioksidan alami, {(d) bebas dari enzim dan
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(e) memiliki wakiu simpan yvang lama pada kondisi ideal
(Heath, 1973).

Kerugiannya adalah (a) flavornya bagus tapi berva-
riasl sepertli rempah aslinva, (b) sangat kental sehingga
sulit ditangani dan ditimbang, (¢) wujudnya berupa cailran
sampail padatan yvang sulit dicampurkan pada makanan tanpa
pemansan, (d) mengandung tanin kecuali bila diperlakukan
khusus dan (e) kualitas "flavor" tergantung pada pelarut
vang digunakan.

Oleoresin biasanyva digunakan pada industri besar di
negara maju. Industri rangan seperti industri daging,
kembang gula dan makanan kaleng adalah beberapa contoh
industri utama yang menggunakan oleoresin sebagai penberi
citarasa (Cripps (1873), Heath (1873) dan Stahl (1873)).
Selain itu oleoresin Juga digunakan dalam industri

minuman, farmasi dan kimia.
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I11. BAHAN DAN METODA PERELITIAN

BAHAN DAN ALAT

1. Bahan
Bahan baku vang digunakan adalah daun kayu manis
jenis Cinpamomum burwmanii berumur 4 - 5 tahun, vang
berasal dari kebun percobaan balal penelitian tanaman
rempah dan obat (balittro), Cimanggu, Bogor. Pchon
kayu manis jenis Cinnamonun burmanii inl dapat dilihat

pada QGambar 2. Pelarut vang digunakan adalah etanol

teknis 95 persen,
2. Alat

Alat-alat vyang digunakan adalah mesin penggiling
(grinder), pengayak, pengaduk, "water bath"”, erlenmever
dua liter, penyvaring vakum, "rotary vaccum evaporator”

dan peralatan laboratorium lainnva.

PENELITIAN PERDAHULUAR

Menetapkan kecepatan putaran pengaduk (800, 800, 1000
atau 1100 rpm) dan waktu ekstraksi (2.5, 3, 3.5, 4, 4.5
atau b 1am) untuk penelitian lanjutan. Selain itu peneli-
tian pendahuluan ini juga bertujuan untuk menentukan volu-
me pelarut yvang akan digunakan pada perlakuan penelitian

lanjutan. Suhu  ekstraksi 40°C dan wukuran  bahan
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Gambar 2. Pohon kayu manis Jenie Cinrmamewur burmanz: di
kebun percobssn balali penelitian Lanaman
rempah dan obat

evaporasil di

Q
]
&
0

40 - B0 mesh. Teksanan udara pada pr

bawah 1 atm dan suhu 80°C.
PERELITIAN LARJUTAN

Daun kayu manis dikeringkan sampal kadar air antara
i0 - 15 persen, kemudian digiling halus. Hasil penggi-
lingarn diavak dengan ayakan ukuran 20, 40, 60 dan

89 mesh. Hasil avakan ini dikelompokkan menjadl tiga,
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vaitu bahan dengan ukuran 20 - 40 mesh, bahan dengan
ukuran 40 - 60 mesh dan bahan dengan ukuran 80 - 80 mesh.
Hasil avakan masing-masing ditimbang sebanyvak 100
gram dan ditambah dengan pelarut etanol pada beberapa
taraf volume, yaitu 700 ml, 800 ml dan 800 ml. Campuran
ini diekstraksi di dalam erlenmever dua liter yang dihu-
bungkan dengan zlat pengaduk (agitator). Erlenmeyer dile-
takkan di atas "water bath” dengan suhu 40°C (Gambar 3).
Hasil ekstraksl disaring menggunakan penyaring vakum
sehingga didapatkan residu dan filtrat (Gambar 4).
Filtrat yang didapatkan, diuvapkan pelarutnya dengan mneng-
gunakan “rotary vaccum evaporator” pada suhu 60°C dan
tekanan udara di bawah 1 atm (Gambar 5). Disgram &alir
prbses ekstraksl oleoresin daun kayvua manlils inl dapat

dilihat pada Lampiran 5 dan 6.
RANCANGAN PERCOBAAN

Fancangan vang digunakan berdasarkan Hicks (1882),
Hubeis (1885) dan Sudjana (1885). Pada penelitian penda-
huluan rancangan percobaan vang digunakan adalah rancangan
acak lengkap dengan dua kali ulangan. Model matematiknya

adalah sebagal berikut

Yij = w4ty o+ Eij’ dinmans

i = 1,2, .. ..k

J = 1, 2

Y, = Variabel yang akan dianalisa, dimisalkan

berdistribusi normal



Gambar 3. Peralatan pada proses ekétraksi oleoresin daun
kayu manis -

Efek rata-rata vang sebenarnva

u =

ty = Efek vang sebenarnya daripada perlakuan
ke-1 ‘

Eij = Efek yang sebenarnva daripada unit eks-
perimen ke-3j vang berasal darl perlakuan
ke-i

Untuk penelitian lanjutan rancangan percobaan vyang
dipakai adalah rancangan faktorial dengan acak sempurna
dan dilakukan dua kali ulangan. Model matematiknya adalah

sebagail berikut :



Gambar 4. Peralatan proses penyaringan pads ekstraksi
oleoresin daun kKava manis

Gambar &. Perslatan penguopan (evsporasi) pada  proses
eketrakel deun kayu manis
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Yijk = u + Ai + Bj + Ek(ij}’ dimana

i = 1, 2, 3

J = 1, 2, 3

k = 1, 2

Yijk = Variabel respon karena pengaruh bersamna
taraf ke-i1i faskitor A dan tarafl ke-j
faktor B yang terdapat pada ulangan ke-k

u = Efek rata-rata vang sebenarnya (berharga
konstan)

Ay =~ Efek vyang sebenarnya dari taraf ke-i
faktor A

Bj = Efek vyang sebenarnya dari taraf ke-j
faktor B

ABij = Efek sebenarnya dari interaksl antara
taraf ke~i faktor A dengan taraf ke-j
faktor B

Ek(ij) = Efek sebenarnva dari unit eksperimen

ke-k dalam kombinasi perlakuan (ij)

i. PENGAMATAN
1. Rendemen Oleoresin

Rendemen oleoresin daun kayu manis ditentukan
berdasarkan perbandingan boboit cleoresin yvang diperoleh
denzan bobot kering bahan dikalikan 100 persen.

Bobot oleoresin (gram)

Rendemen (%) = x 100%
Bebot bahan - kadar air (gram)

2. Kadar Minvak Atesiri (DEPEKES RI, 1874)

Oleoresin ditimbang  sebanyak 5 - 8 gram (W),

kemudian dimasukkan ke dalam labu bulat 500 ml, lalu
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Gambhar 6. Peralatan penvulingan minyvak =tsiri di  bhalail

penelitian tanaman rempah dan obat

ditambah dengan air kurang lebiﬁ 200 ml dan dihubungkan

dengan alat penvuling winvak atsiri {(clavenger).
Secars jelas dapat dilihat pada Gambar 6. Alat
penampung minvak (buret) diisi air kurang lebih

setengahnya dan ditambah dengan 2 ml xylol (Vx).

Labu bulat dididihkan sglama 8 Jam. Setelah

penyulingan selesal, alat penyuling ini dibiarkan
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kurang lebih 15 menit, kemudian volume minyak vyang

tertampung dalam buret dicatat (Vo).

(Vo - Vx)
Radar minvak atsiri (%) = —— x 100 %
W

Sisa Pelarut dalam QOleoresin (Anonim, 183586}

Oleoresin ditimbang éebanyak Z - 3 gram (&) di
dalam lsbu “rotary vaccum evaporator” (b). “"Rotary
vacuum evaporator” dioperasikan pada kondisi suhu 50°C,
tekanan di bawah 1 atm selama 1 jam. Setelah itu bobot
labu dicatat (c¢). Peralatan penentuan sisa pelarut ini
dapat dilihat pada Gambar 7.

(b - ¢) gram

Sisa pelarut (%) = x 100 %
: a gram

Kadar Sinamaldehida (&nonim, 18956)

Penentuan kadar sinamaldehida dilakukan dengan
metoda hidroksilamin hidroklorida. Prinelp metcde inid
adalah meresksikan aldehida dengan hidroksilamin hidro-
klorida.

Larutan brom phenol blue dibuat dengan cara men-
campurkan brom phenol blue sebanyak 0.1 gram dengan 3
mi N/20 NaQH, kemudian dikocok sampal semua brom phenol
blue larut. RKe dalam campuran ini ditambahkan kurang
. lebih 25 ml air suling.

Langkah selanjutnyé adalah pembuatan larutan

hidroksilamin hidroklerida. Hidroksilamin hidroklorida
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Gambar 7. Peralatan penentuan sisa pelarut

difimbang sebanyak 20 gram, kemadian ditambahkan 40 ml
air suling. Campuran dikocok sampai semua hidroksi-
lamin hidroklorida larut . Re dalam campuran ini di-
tambahkan 400 ml alkohol bebas aldehid. Alkohol-KOH
0.5 N sebanvak 300 ml ditambahkan ke dalam larutan
tersebut sambil digovang selama kurang lebih 30 menit.
Larutan ini ditambsh dengan 2.5 ml larntan brom phenol

blue. Setelah itu disaring untuk memiszhkan endapan

vang terbentuk.
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Pengujian kadar sinsmaldehidanya dilakukan dengan
cara menimbang 0.1 gram oleoresin (w). Ke dalam oleo-
resin ini ditambahkan 50 ml larutan hidroksilamin
hidroklorida. Campuran selanjuaitnya dikocok hingga
semua oleoresin larut, kemudisn didiamkan selama 15
menit dalam suhu kamar. Selanjutnyva campuran dititrasi
dengan menggunakan HCL 0.5 N sampal berwarna kuning
kehijau-hijauan. Veolume HCL 0.5 N untuk titrasi dica-
tat sebagal a. Kemudian dilakukan blanke dan volume
HCL 0.5 N yang digunakan dicatat sebagal b.

{b-a)x0.5x132.15

Kadar sinamaldehid (%) = x 100 %
. W




IVv. HASIL DAN PEMBAHAGAN

PENELITIAN PERDAHULUAN

Peﬁelitian pendahuluan dilakukan untuk menentukan
kecepatan putaran pengaduk dan waktu ekstraksl pada pene-
litian lanjutan. Selain itu untuk menetapkan selang per-
lakuan volume pelarut pada penelitian lanjutan.

Daun kayu manis dikeringkan sampai kadar air 10.13
versen, Radar minvak atsiri daun kayu manis kering vang
telah digiling sebesar 1.38 persen. Pelarut yang diguna-
kan pada penelitian ini adalah etanol teknis 85 persen:

Suhu  ekstraksi yang dipakai 40°C diambil dari hasil
penelitian DJjiubaedah (1878). Derajat halus bahan pada
penelitisn pendashuluan ini adalah 40 - 80 mesh . Kondisi
suhu  dan tekanan udaras pompa vakum pada proses evaporasi

adalah 60°C dan di bawah 1 atm.
1. Penentuan EKecepatan Putaran Pengaduk

Bahan vang digunakan seberat 100 gram, volume
pelarut 600 ml dan waktu ekstraksi 2.5 jam. Rendemen
oleoresin dapat dilihat pada Lampiran 7a.

Hasil anova rancangan acak lengkap menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan sangat nyata di antara perla-
kuan kecepatan putaran pengaduk (Lampiran 7b). Rata-
rata Jjumlah kuadrat (RJK) antara perlakuan kecepatan

putaran pengaduk dibagi RJK kekeliruan (b57.42) 1lebih
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beznr daripada F tabel pada taraf satu persen (16.69).
FPada kecepatan putaran pengaduk 1000 rpm didapat hasil
rendemen oleoresin daun kavyu manis tertinggl, vaitu
19.72‘persen.

Hubungan antara kecepatan putaran pengaduk dengan
rendemen dJdiperlihatkan pada Gambar 8. Semakin cepat
putaran pengaduk, semakin besar pula rendemen oleoresin
dan muilal menurun setelah 1000 rpm.

Larian (1959) menyatakan bahwa pengadukan bertu-
Juan untuk mempercepat pelarutan dan ekstrakai padatan
dengan jalan pembentukan suspensi dan melarutkan parti-
kel ke dalam medila pelarut. Semakin cepat proses peng-
adukan, semakin cepat pula proses pelarutan dan eks-
traksi padatan. Pada waktu vang sama, semakin cepat
putaran pengaduk menghasilkan ekstraksi padatan lebih
besar.

Menurut Mc Cabe (1876) gda tiga macam aliran aki-
bat pengadukan vang berpengaruh terhadap setiap gerakan
partikel dalam wadah ekstreaksil, yaitu radlal, longitu-
dinal dan tangensial. Aliran radial tegak lurus terha-
dap tiang pengaduk, longitudinal sejajar terhadap tiang
pengaduk dan tangensial membentuk sudut terhadap tiang
rengaduk. Aliran tangensial tidask menguntungkan, kare-
na aliran ini mengikuti Jalur melingkar, mengelilingi
tiang pengaduk menghasiltkan "vortex" pada permukaan

calran. Jika pengaduk terlalu kuat berputar, "vortex”
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vang terjadi dapst menyentuh baling-baling pengaduk dan
gas dari atas tertarik ke dalam. Akibatnys proses

ekstraksi tidak sempurnsz.
Penentuan Waktu Ekstraksil

Bahan vang digunakan 100 gram, vclume pelarut 600
ml dan kecepatan putaran pengaduk 1000 rpm (diambil
dari hasil tertinggil pada penelitian pendahuluan kece-
patan putaran pengaduk). Rendemen oleoresin dapat
dilihat pada Lampiran 8a.

Hasil anova rancangan acak lengkap menunjukkan
bahwa ada perbedaan sangat nyata di antara perlakuan
waktu ekstraksi (Lampiran 8b). RJRK antara perlakuan
waktu ekstraksi dibagi RJK kekeliruan (24.01) lebih
besar daripada F tabel pada taraf satu persen (8.75).
Pads waktu ekstraksi 3.5 jam didapat hasll rendemen
tertinggi, vaitu 20.53 persen.

Hubungan antara waktu eksiraksi dengan rendemen
oleoresin daun kayu manis diperlihatkan pada Gambar 9.
Suryandari (1881) menyatakan bahwa semakin lama waktu
ekstraksi maka kesempatan bersentuhan antara bahan dan
pelarut semakin besar, hingga hasilnya akan terus ber-
tambah sampai titik Jjenuh pelarut. Karena pengaruh
pelarut, oleoresin dalam daun kayd manis terdifusi,
masuk ke dalam etancl. Proses difusi ini terus ber-
langsung hingga konsentrési bahan dalam pelarut men-

capal titik jenuh.
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Rendemen oleoresin menurun setelah waktu ekstraksi’
lebih besar daripads 3.5 jam karena, semakin lama waktu
ekstraksi, semskin banvak pelarut vang menguap dan

bahan-bahan volatil dalam pelarut tersebut ikut

menguap.
Penentuan Volume Pelarut

Bahan vang digunakan 100 gram dengan berbagail
macam kondisi pelarut. Waktu ekstraksi 3.5 jam (diam-
bil dari hasil tertinggil pada penelitian pendahuluan
penentuan waktu ekstraksi) dan kecepatan putaran peng-
aduk 1000 rpm. Rendemen oleoresin secara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran Sa.

Hasil anova rancangan acak 1lengkap menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan sangat nyata di antara perla-
kuan volume pelarut (Lampiran 9b). RJK antara perla-
kuan volume pelarut dibagi RJR kekeliruan (213.44)
lebih besar daripada F tabel pada taraf satu persen
(16.89). Hubungan antara volume pelarut dengan rende-
men oleoresin diperlihatkan pada Gambar 10. Pada volu-
me pelarut 800 ml dihasilkan rendemen olecresin daun
kavu manis tertinggi, vaitu 22.70 persen. Jika Jumlah
pelarut vang digunakan d' bawah volume 800 ml, titik
jenuh  bahan pelarut semakin cepat tercapai, sehingga
oleoresin vyang terekstrak belum optimum. Pada volume
800 ml oleoresin yang térekstrak telah optimum. bi

atas volume 800 ml, jumlah oleoresin menurun, karena
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semakin banyak pelarut maka penguapan vyang terjadi
semakin besgar. Oleoresin vang terdapat dalam pelarut

akan ikut menguap pulsa.

Pada penelitian lanjutan taraf perlakuan terhadap
volume vyang akan digunakan adalah 700 ml, 800 ml dan

800 ml untuk mencari perlakuan terbaik.

. PERELITIAN LANJUTAN

Pada penelitian ini dilakukan perlakuan terhadap
volume pelarut dan derajat halus bahan. Volume pelarut
terbagi atas tiga taraf yaitu 700 ml (A1), 800 ml (AZ) dan
900 ml (A3). Derajat halus bahan terbagi atas tiga taraf
vaitu 20 - 40 mesh (B1), 40 -~ 60 mesh (B2) dan 60 - 80O
mesh (B3). Masing-masing taraf perlakuvan dilakukan seba-
nyak dua kali ulangan.

Parameter-parameter vang diamati pada penelitian ini
adalah rendemen ocleoresin, kadar minyak atsiri oleoresin,
sisa pelarut dalam oleoresin dan kadar sinamaldehida

ocleocresin.
1. Rendemen Oleoresin

Rendemen yang dihasilkan pada penelitian ini ber-
kisar antara 19.36 persen (Al11B1) sampal 25.76 persen
{A31B3). Rata-rata rendemen oleoresin keseluruhan
adalah 22.38 persen. Hasil selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran 10a.
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Hasil anova rancangan faktorial model tetap menun-
Jukkan bahwa volume pelarut daﬁ derajat halus bahan
memberikan pengaruh sangat nyata terhadar rendemen
olecresin. RJK antara perlakuan volume pelarut dan RJK
antara perlakuan derajat halus bahan dibagi kekeliruan
(50.19 dan 180.12) lebih besar daripada ¥ +tabel pada
tzraf satu persen (8.02). Interaksi antara volume
pelarut dan derajat halus bshan tidak memberikan
pengaruh nyata. RJK intersksil antara perlskuan volume
pelarut dan derajat halus bahan dibagi RJE kekeliruan
lebih kecil daaripads F tabel pada taraf lima persen.
Anova rendemen olecresin ini dapat dilihat pada Lam-
piran 10b.

Dari Gambar 11 terlihat bahwa semakin banyak vo-
lume pelarut vang digunakan maka semakin tinggli ren-
demen oleoresin yang didapat. Oleoresin masih terus
meningkat sampai volume pelarut 800ml, tetapl pada
penelitian pendahuluan, ekstraksi oleoresin pada vo-
lume pelarut 1000 ml dan derajat halus bahan 40 -

60 mesh telah menurunkan rendemen. Dapat disimpulkan
bahwa rendemen oleocoresin ini memiliki titik maksimum di
antara 900 -1000 ml, Hal ini masih perlu diteliti
iebih lanjut.

Suryandari (1881) menyatakgn bahwa semsakin besar
volume pelarut vyang digunakan maka Jjumlah oleoresin

vang terambil Jjuga semakin banyak sehingga hasilnya
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akan bertambah sampail pada titik jenuh pelarut. Biba-
wah volume pelarut 800 ml, titik Jenuh bahan pelarut
semakin cepat tércapai, sehingga oleoresin yang tereks-
trak‘ belum optimuam. Pada volume 900 ml kemungkinan
besar oleoresin vang terekstrak telah opiimuam.

331 beda nyata jujur (Lampiran 1lla) terhadap fak-
tor volume pelarut menunjukkan penggunaan jumlah volume
pelarut berbedsa menghasilkan rendemen sangat berbedsa
pula untuk perbandingan semus jumlah pelarut (806 ml
terhadap 800 ml dan 700 ml serta 800 ml terhadap
700 mil).

Faktor-~-faktor 1lain vang perlu dipertimbangkan
untuk menetapkan jumlah pelarut adalah biava produksi.
Semakin banyak Jjumlah pelarut maka semakin tinggl pula
biaya preduksinya.

Biava produksi ini dapat ditekan jika semua pela-
rut dapat dipercleh kembali. Tetapi hal ini sulit
dilakukan, karena penyebab kemungkinan kehllangan pela-
rut ini sangat Dbanvak. Penyebab-penyebab tersebut
adalah kebocoran alat pada saat‘ proses, pendinginan
vang tidak sempurna pada saat proses evaporasi, terikut
dalam residu ekstraksi yang dibuang dan terikut dalam
produk oleoresin (PT Pollind, 1981).

Dari Gambar 11 dapat juga kita lihat bahwa semakin
besar derajat halus bahan atau semakin halus ukuran

bahan, rendemen vang dihasilkan semakin tinggi. Menu-
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rut Goldman (1949) ketepatan pemilihan derajat halus
gsangat penting, kehzalusgsn partikel yang sesusl  skan
mengakibatkan eksirakei berjzlan sempurns dalam waktu
singgat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen oleo-
resin masih mungkin meningkat pada ukuran bahan yang
lebih kecil, Semakin halus ukuran bahan semakin luas
area persentuhan antara bahan dengan pelarut, sehingga
semakin banyak oleoresin dalam pelarut.

Tingginya rendemen oleoresin dapat Juga disebabkan
oleh lolosnyva daun kayu manis halus melalui saringan.
Apabila hal ini terjadi, hasil oleoresinnya menjadi
kurang baik. Partikel-partikel vang tidak tersaring
tersebut mengikat minyak aﬁsiri sehingga terjadi
gumpalan-gumpalan dalam oleoresin.

Semakin halus ukuran bahan, waktu pengéilingan
akan semakin lama. Minyak atsiri dalam daun kayu
manis, vang nmerupakan komponen penting dari oleoresin,
semakin banyvak terbuang jika waktu penggilingan terlalu
lama. Hal ini disebabkan karena sifat minyak atsiri
vang mudah menguap terutama dalam suhu tinggil.

Uji beda nyata jujur (Lampiran 11b) terhadapr £fak-
tor derajat halus bahan menunjukkan penggunaan ukuran
derajat halus bahan berbeda menghasilkan rendemen sa-

ngat berbeda pula untuk - perbandingan semua derajat
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halus bahan (20 - 40 mesh terhadap 40 - 60 mésh dan
60 - 80 mesh serta 40 - 60 mesh terhadap 60 -~ 80 mesh).

Biava produksi vang tingzi sakan terjadi bila
ukuréﬁ bahan semakin halus. Penyebab-penyebab biava
produksi tinggl inil adalah semakin lamanya waktu proses
karena waktu penggilingsn lebibh lama, ongkos tenaga
kerja lebih tinggi, penggunaan bahsn baksr (atan lis-
trik) lebih banyak dan kemungkinan kerusskan mesgin

renggiling lebih cepat.

2. Kadar Minyak Atsiri

Kadar minyak atsiri oleoresin yang dihasilkan pada
penelitian ini berkisar antara (.76 persen (Al1B1)
sampal 6.07 persen (A22B2). Rata-rata kadar minyak
atsiri oleoresin keseiuruhan sebesar 3.12 persen.
Hasil selengkapnyva dapat dilihat pada Lampiran 12a.

Hagsil anova rancangan faktorial model acak menun-
jukkan bahwa perlakuan volume pelarut dan derajat halus
bahan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar minyak
atsiri oleoresin daun kayu mwanis, tetapl interaksi
antara keduanya memberikan pengaruh yang sangat nyata.

RJK antara perlakuan volume pelarut dan RJK  antara

perlakuan derajat halus bahan dibagi RJK interakei
antara perlakuan volume pelarut dan derajat halus bahan
(0.25 dan 3.55) lebih kecil daripada F tabel pada taraf

lima persen (6.94) sedangkan RJK interaksi antara per-
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lakuan volume pelarut dan derajat halus bahan dibagi
RJK kekeliruan (127.35) lebih besar daripada F tabel
pada taraf satu persen (6.4Z2). Anova kadar minvak
atsirﬁ oleoresin daun kayn manis ini dapat dilihat pads
Lampiran 12b.

Tinggi rendahnya kadar minvak atsiri olecoresin
sangat bergantung pada interaksi perlakuan volume pe-
larut dan derajat halus bahan. Dari Gambar 12 terlihat
bahwa semakin banyak volume pelarut, kadar minyak
atsiri oleoresin semakin meningkat pada derajat halus
bahan 20 ~ 40 mesh. FPada derajat halus bahan 20 -

40 mesh ini, luas area kontak antara daun kayu manis
dengan pelarut relatif kecil, karena ukuran bahan masih
relatif Dbesar, tetari minyak atsiri dalam dsun kayu
manis dengan derajat halus bahan 20 -~ 40 mesh ini belum
terlalu banyak yang hilang pada proses penggilingan.
Pada wvolume 700 ml dan 800 ml, pelarut belum dapat
mengekstrak seluruh minyvak atsirl dalam bahan sehingga
kadar minyvak atsiri oleoresin masih terus meningkat
sampai pemakaian pelarut sebanyak 300 ml. Pada derajat
halus bahan 20 - 40 mesh belum didapat perlakuan vang
menghasilkan kadar minvak atsiri tertinggi. Pada vo-
lume pelarut 1lebih besar dari 9800 ml, kadar minyak
atsiri masih mungkin meningkat. Bila proses pembuatan
cleoresin dilakukan pada kondisi derajat halus bahan

ini, keuntungannyva adalah proses penggilingan tidak
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lakuan volume pelarut dan derajat halus bahan dibagi
RIJK kekeliruan (127.35) lebih besar daripads F  tabel
pada taraf satu persen (6.42). Anovea kadar minyak
atsifi oleoresin daun kayn manis inl dapat dilihat pada
Lampiran 12b.

Tinggi rendahnya kadar minvak atsiri oleoresin
sangat bergantung pada interaksi perlakuan volume pe-
larut dan derajat halus bahan. Dari Gambar 12 terlihat
bahwa semakin banyak volume pelarut, kadar minyvak
atsirl oleoresin semakin meningkat pada derajat halus
bahan 20 - 40 mesh, FPada derajat halus bahan 20 -

40 mesh inl, luas area kontak antara daun kayu manis
dengan pelarut relatif kecil, karena ukuran bahan masih
relatif Dbesar, tetapi minyak atsiri dalam daun kayu
manls dengan derajat halus bahan 20 - 40 mesh ini belum
terlalu banyak yang hilang pada proses penggilingan.
Pada wvolume 700 ml dan 800 ml, pelarut belum dapat
mengekstrak selurvh minyak atsiri dalam bahan sehingga
kadar minyak atsiri oleoresin masih terus meningkat
sampal pemakalan pelarut sebanyak 800 ml. Pada derajat
halus ©bpahan 20 - 40 mesh belum didapat perlakuan vang
menghasilkan kadar minyvak atsiri tertinggi. Pada vo-
lume pelarut lebih besar dari 800 ml, kadar minyak
atsiri masih mungkin meningkat. Bila proses pembuatan
oleoresin dilakukan pada kondisi derajat halus Dbahan

ini, keuntungannya adalah proses penggilingan tidak
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perlu terlalu lama. Kerugiannya adalah volume pelarut
semakin besar.

Pada derajat halus bahan 40 - 80 mesh kadar minyak
atsir& oleoresin cukup tinggi pada volume pelarut bera-
papun, tetapi mencapai puncaknya pada volume pelarut
800 ml. Pada kondisi ini minyak atsiri dalam daun kayu
manis masih relatif besar karena tidak banyak mengalami
renguapan pada proses penggilingan. Proses ekstraksi
menggunakan volume pelarut 800 ml dapat mengekstrak
hampir keseluruhan minyak atsiri dalam daun kayu manis,
sehingga penggunaan volume pelarut yang lebih Ybesar
akan mengakibatkan minyvak atsiril menguap kembali ber-
sama pelarut.

Bila alat penggiling yvang dimiliki dapat menggi-
ling sampai ukuran 40 - 80 mesh, biayva yang digunakan
untuk pelarut dapat dikurangi, karena pada volune
pelarut 800 ml sudah didapat kadar minyak atsiri vyang
lebih Dbesar dibanding dengan perlakuan pada volume
pelarut 900 ml dengan derajat halus bahan 20 - 40 mesh.

Kadar minyak atsiril oleoresin pada derajat halus
bahan 60 - 80 mesh menunjukkan penurunan dengan pema-
kaian volume pelarut yang bertambah besar. Pada volume
pelarut lebih besar atau sama dengan 700 ml, pelarut
telah Jjenuh, sehingga pada penambahan volume bpelarut
selanjuinva kadar minyak atsiri oleoresin cenderung

turun. Bila diinginkan penghematan biaya pelarut, per-
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lakuan derajat halus bahan 60 - 80 mesh balk untuk
digunakan, tetapi harus dipertimbangkan komponen-—
komponen kimia yang tidak tahsn terhadap penas.

‘ﬂji jarak berganda duncan pada Lampiran 13 menun-
jukkan bahws interaksi antars volume pelarut dan dera-
jat halus bahan memberikasn hasil tidak berbeda nyata
untuk perbandingan A1B2 terhadap A3BZ2, A3BZ terhadap
A1B3, A1B3 terhadap AZB3 dan A3B1, AZB3 terhadap A3B1,
AZB1 terhadap A3B3 serta A3B3 terhadap Al1Bl. Interaksi
ini berbeda nyata pada perbandingan A3BZ terhadap A1B3,
A1B3 +terhadap AZB3 dan A3Bl1 serta A3B3 terhadap AlBl.

Pada perbandingan vang lain interaksi ini sangat ber-

beda nysata.
Sisa Pelarut dalam QOleoresin

Sisa pelarut dalam oleoresin yang dihasilkan pada
penelitian ini berkisar antara 1.90 persen (AlZ1B3)
gampai 3.80 persen (A322B1). Rata-rata sisa pelarut
dalam oleoresin keseluruhan adalah 2.83 persen. Hasgll
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14.

Hasil anova rancangan faktorial medel acak menun-
jukkan bahwa derajat halus bahan dan interaksi antara
volume pelarut dengan derajat halus bahan memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap sisa pelarut dalam oleo-
resin. RJK antara_perlakuan derajat halus bahan dibagi

RJK interaksi antara perlakuan volume pelarut dan dera-
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jJat halus bahan (21.46) lebih besar daripada F tabel
pada taraf satu persen (18;00) dann RJE interaksl anatar
rerlakuan volume pelarut dan derajat halus bahan dibagi
RJR kékeliruan (8.55) lebih besar daripada F tabel pada
taraf satu persen (4.11). Perlakuan volume pelarut
tidak memberikan pengaruh nyata. RJK antarsz perlskuan
volume pelarut dibagi RJK interaksi antara volume pela-
rut dan derajat halus bahan (4.74) leblh kecil daripada
¥ tabel pada taraf lima persen (6.894}). Anova sisa
pelarut dalam oleoresin ini dapat dilihat pada
Lampirasn 15,

Dari Gambar 13 terlihat bahwa senmakin besar dera-
Jat halus bahan, sisa pelarut dalam oleoresin semakin
rendah. Semakin kecil ukuran bahan, semakin luas area
kontak antara bahan dengan pelarut, sehingga pelarut
vang diserap oleh bahan semakin besar. Pada saat
penvaringan, pelarut yang terikut dalam residu lebih
besar, sehingga pelarut banvak terbuang. Hal ini meng-
akibatkan waktu evapeorasi lebih singkat. Penetapan
waktu evaporasi yang sama untuk pelarut dengan volume
sama tetapi derajat halus bahan berbeda mengakibatkan
slsa pelarut dalam bahan akan lebih besar pada perla-
kuan derajat halus bahan yvang kecil.

Hal-hal di atas dapat diperbaikil dengan memperlama
waktu evaporasli untuk ekstraksi oleoresin dengan dera-

Jat halus Dbahan yvang kecil, Bila digunakan derajat
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halus bahan lebih besar, proses penvaringan dapat lebih
diperlama Untuk mengurangi kehilangan pelarut.

Uji beda nyata jujur (Lampiran 16) terhadap faktor
derajét halus bahan menunjukkan penggunaan derajat
halus bahan berbeds menghasilkan rendemen sangat ber-
beda pula, untuk perbandingan semus derajat halus bahan
(20 - 40 mesh terhadap 40 - 60 mesh dan 60 - B0 wmesh
serta 40 - 60 mesh terhadap 80 - 80 mesh).

Uji Jarak berganda duncan terhadap interaksi
antara volume pelarut dengsn derajat halus bahan menun-
jukkan hasil . tidak berbeda nyata untuk perbandingan
A2B1 terhadap Al1B1l, A2B2 terhadap A1B2, A2B3 terhadap
A3B3 serta A3B3 terhadap AiIB3. Interaksi ini berbeda
nyata pada perbandingsn A3Bl terhadap A3B2, A3BZ ter-
hadap AZBl1 dan A1Bl1, A1B1 terhadap AZBZ, AlBZ terhadap
AZB3 serta‘ A2B3 terhadap Al1B3. Untuk perbandingan
lainnya interaksi 1ini sangat berbeda nyata. Hasil

selengkapnyva depat dilihat pada Lampiran 17.
Eadar Sinamaldehida Oleoresin

Kadar sinazmaldehida oleoresin pada penelitian ini
berkisar antara 1.14 persen (Al12B1) sampal 4.982 persen
(A311B2). Rata-rsta kadar sinamaldehida keseluruhan
adalah 2.78 persen. Hasll selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran 18.
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Hasil anova rancangan faktorisl model acak menun-
Jukkan bahwa veolume pelarut dan interazkei antars volume
pelarut dengan derajat halus bahan memberikan pengaruh
sanga% nvata terhadap kadar sinamaldehida oleoresin.
RJK  antara perlakuan volume pelarut dibagi RJK inter-
aksi antara perlakuan volume pelarut dan derajat halus
bahan (Z24.02) lebih besar daripada F tabel pada taraf
satu persen (18.00} dan RJK interaksi antars perlakuan
volume pelarut dan derajat halus bahan dibagi kekeli-
ruan (26.42) lebih besar daripada F tabel pada taraf
satu persen (4.11). Perlakuan deraj&t halus bahan
tidak memberikan pengsruvh nyata. RJK antars perlakusn
derajat halus bahan dibagi RJK interaksi antara perla-
kuan volume pelarut dan derajat hsalus bahan (6.73)
lebih kecil daripada F tabel pada taraf lima persen
(6.84). Anova kadar sinamaldehida oleoresin ini dapat
dilihat pada Lampiran 19.

Dari Gambar 14 terlihat bahwa semakin banyak
volume pelarut vang digunakan maka semakin tinggi kadar
sinamaldehida oleoresin. Di dalam Guenther (1952)
dinyatakan bahwa sinamaldehida larut dalam etanol. Pada
keonsentrasi etanol yang semakin tinggi, sinamaldehida
vang terlarut juga semakin tinggi.

Pada penelitian ini terlihat bahwa sampai volunme
pelarut 900 ml, kadar sinamaldehlda oleoresin masih

terus meningkat. Dapat disimpulkan bahwa ada kemung-
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kinan kadar sinamaldehida olecresin dapat diekstrak
dalam jumlah lebih besar dengan penggunaan volume pela-
rut di atas 900 ml. Akan tetapil perlu dipertimbangkan
faktéf biaya vang akan meningkat -dan kadar minyak
atsiri cleoresin yang akan menurun bila volume pelarut
lebih besar dari 800 ml pada derajat halus bahan di
atas 40 mesh.

Pada volume pelarut 700 ml, kadar sinamaldehida
oclecresin belum terekstrak seluruvhnya, tetapi pelarut-
nya sudah jenuh, begitu pula pada volume pelarut 800 ml
dan 900 ml. Akan tetapi apabila volume pelarut terlalu
banyak, maka penguapan pelarut lebih banyak pula, teru-
tama pada proses evaporasi. BSinamaldehida yang tereks-
trak dalam pelarut tersebut akan ikut menguap, akibat-
nya kadar sinamaldehida menurun.

U3i beda nyata Jjujur (Lampiran 20) terhadap faktor
volume pelarut ini menunjukkan penggunaan jumlah volume
pelarut vang berbeda menghasilkan kadar sinamaldehida
oleoresin sangat berbeda pula untuk perbandingan senua
jumlah pelarut (900 ml tsrhadap 800 ml dan 700 ml serta
800 ml terhadap 700 ml}.

Darli Gambar 14 dapat dilihat bahwa semakin besar
volume pelarut dan derajat halus bahan, kadar sinamal-
dehida oleoresin semakin meningkat dan mulai menurun
pada perlakuan volume pelarut 900 ml dan derajat halus

bahan 60 - 80 mesh (A3B3). Jadi penggunaan volume
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pelarut vang tepat pada penelitian ini harus puls mem-
pertimbangkan derajat halue bshan yvyang paling sesual
untuk menghasilkan kadar sinamaldehida oleoresin ter-
tingéi.

Semakin kecil ukuran bashan, waktu penggilingan
akan semakin lama, sehingga penggiling akan menjadi
panas. Semakin lama waktu penggilingan, maka semakin
lama pula kontak antara bahan dengan panas yang diha-
silkan alat penggiling. Guenther (1948) menyatakan
bahwa sinamaldehida akan menguap dengan pemanasan dan
teroksidasl menjadi asam sinamat bila kontak dengan
udara. Akibatnya kadar sinamaldehida yang terekstrak
gkan menurun.

Uji Jjarak berganda duncan {(Lampiran 21) terhadap
interaksi volume pelarut dengan derajat halus bahan
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata untuk perban-
dingan A3Bl1 +terhadap A2B3, AZB3 terhadap AZBZ serta
AZ2B2 terhadap A1B3, berbeda nyata untuk perbandingan
A?B2 terhadap Al1B3 dan sangat berbeda nyata untuk per-

bandingan vang lainnva.



V.KESIMPULAN DAN SARAN

EESIMPULAN

Rendeﬁén oleoresin daun kayu manis tertinggi
diperoleh pada volume pelarut 200 ml dan derajat halus
hahan 60 - 80 mesh, yaitu 25.59 persen. Kadar minyak
ateiri oleoresin daun kayu manis sebesar 5.9 persen vang
diperoleh pada volume pelarut 800 ml dan dersjat halus
bahan 40 - 60 mesh adalah kadar minyak atsiri tertingseil
dari semua perlakuan. Sisa pelarut dalam oleoresin daun
kayu manis yang terendah diperoleh sebesar 2.14 persen
pada volume pelarut 700 ml dan derajat halus bahan 60 -
80 mesh. Kadar sinamaldehida oleoresin daun kayu manis
tertinggi diperoleh pada volume pelarut 800 ml dan derajat
halus bahan 40 - 60 mesh, vaitu 4.863 persen.

Volume pelarut berpengaruh sanyat nyata terhadap
rendemen oleoresin dan kadar sinamaldehida. Derajat halus
hahan berpengaruh sangat nyata terhadap rendemen oleo-
resin dan sisa pelarut. Interaksi antara volume pelarut
dan derajat halus bahan berpengaruh sangat nyata terhadap
kadar minvak atsiri, sisa pelarut dan kadar sinamaldehida.

Volume pelarut tidak berpengaruh nyata terhadap kadar
minvak atsiri oleoresin dan sisa pelarut dalam oleoresin.
Derajat halus bahan tidak berpengarub nyata terhadap kadar

minvak atsiri dan kadar sinamaldehida oleoresin.
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Rendemen olecoresin deaun kayu manis meningkat dengan
meningkatnya volume pelarut dan menurun setelah sampail
pada titik kejenuhan pelsrut. Rendemen olecresin menurun
karena ikut menguap bersama pelafut vang menguap.

Derajat halus bahan meningkat mengakibatkan rendemen
oleoresin meningkat. Tetapli perlu dipertimbangkan kadar
minyak atsiri vang banyak menguap Jjika ukuran bahan
terlalu halus.

Kadar minyak atsiri meningkat dengan meningkatnya
interaksi antara veolume pelarut dengan derajat halus bahan
&an menurun setelah sampal pada titik kejenuhan pelarut.
Radar minvak atsiri ikut menguap dengan menguapnya pelarut
dan pada derajat halus yang semakin halus, kandungan
minyak atsiri bahan aslinya telah turun.

Sisa relarut dalam oleoresin menurun dengan
menurunnya ukuran bahan serta menurun dengan meningkatnyva
interaksi antara volume pelarut dengan derajat halus
bahan.

Kadar sinamaldehida oleocresin meningkat dengan
meningkatnya volume pelarut dan interaksi antara volume
pelarut dengan derajat halus bahan. Kadar sinamaldehida
oleoresin yang terekstrak semakin besar jika kontak antara
pelarut dan bahan semakin besar dan akan mulai menurun
setelah sampal pada titik kejenuhan pelarut karena
sinamaldehida ikut menguap bersama pelarut. Derajat halus

bahan yvang terlalu besar mengakibatkan kadar sinamaldehida
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oleoresin menurun karena sinamaldehida telah menguap atau

tercksidasi oleh udara menjadi asam sinamat.

SARAN

Perlu dibuat standar mutu oleoresin daun kayu manis
seningga produk yvang dihasilkan memiliki standar mutu yang
berlsku bagi negara konsumen.

Perlu diteliti 1lebih lanjut optimallsasi volune
pelarut dan derajat halus bahan untuk skala industri
dalam mendapatkan rendemen dan kandungan komponen-komponen
oleoresin daun kayu manis. Selain itu perlu pula
dilakukan ansalisa dengan menggunakan kromatografi gas

untuk menentukan kadar kandungan komponen—-komponen

oleoresin dari daun kayu manis ini.
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Lampiran 1. Jumlah penghasil oleoresin terbesar di dunia

&

Jumlah perussahaan

Negara

Amerika Serikat 12
Spanyel 4
Inggris 3
Perancis 3
India 3
Republik Federasi Jerman 2
Belanda 2
Singapura 1
Jumlah total 30

63



Lampiran 2. Diagram allr proses ekstraksl
1948)

Rempah-rempah

!

Penggilingan

b

Ekstraksi
cara perendaman

N

Pelarut

N

Penvaringan

64

oleoresin {(Goldman,

!

Filtrat

| 1

Pelarut < Distilasi

h

Oleoresin

» Residu
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Lampiran 3. Dizgram alir proses ekstraksi oleoresin daun kayu
manis dengan pelarut etancl (Djubaedah, 1378)

Daun kavu manis

Y
Pengeringan

Penggilingan

h 4

i
Pelarut ———> E?s?;zks I

«

Filtrat 1< Penvaringan

¥

Ekstraksi I1I
Pelarut ————3H 3/4 jam

b

Penvaringan >Filtrat I1

4

. Exstraksl 111
Pelarut————m—7> 3/4 jam

|

Resgidu<—w—— Penvaringan

Filtrat IIT

v b d hd

Penguapan Penguapan Fenguapan
pelarut pelarut pelarut
Pelarut FPelarut

¥ - N .
Olecresin Ol=oresin Oleoresin

I II III



Lampiran 4.

Pelarut ——>

FPelarut

66

Diagram allr proses ekstraksi oleoresin kulit

kayn manis dengan pelarut etanol
(Riyanto, 1986)

Kulit kayu manis
dari kebun

w

Pengeringsn (k. air 10 - 15 persen)

e

Penggilingan

Pengayakan

|

Bkstraksl dengan alat pengaduk
(suhu 40°C, rpm 1000)

hd

Penvaringan vakum

Filtrat

g6 persen

—————3yResidu

Penguapan pelarut menggunakan
“rotary vaccum evaporator”
(suhu 60°C, tekanan 0.75 - 0.83 atm)

Oleoresin
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Lampiran 5. Diagram alir proses ekstraksi oleoresin daun kayu
manis vang digunzkan dalam penelitian pendahuluan

Daun kayu manis

i

Pengeringan
{kadar air 10 - 15 persen)

N
Penggilingan

A4

Pengayvakan
(40 -~ 60 mesh)

® \f
Ekstraksi menggunakan

Felarut etanol-— rlat pengaduk
(40°C)

!

Penyaringan menggunakan » Residu
pompa vakum

Filtrat

Penguapan pelarut menggunakan
"rotary vaccum evaporator”
(suhu 60°C, tekanan < 1 atm)

Pelarut etsnol

Dieoresin
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Lampiran 6. Diagram alir proses ekstraksl oleoresin daun kayu
manis vang digunakan dalam penelitian lanjutan

Pelarut etancl-» alat pengaduk

Pelarut etanol

Daun kavu manis

Pengeringan
(kadar air 10 - 15 persen)

X

Penggilingan

h

FPengavakan
(20 - 40 mesh,
40 - 860 mesh dan
60 ~ 80 mesh)

9

Ekstraksl menggunakan

(3.5 jam, 1000 rpm, 40°C)

!

Penyaringan menggunakan
pompa vakum

>Residu

v
Filtrat

N4

Penguapan pelarut menggunakan

"rotary vaccum evaporator”
(suhu 60°C, tekanan ¢ 1 atm)

Olecoresin
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Lampiran 8a. Data rendemen oleoresin daun kayu manis
penelitian pendahuluan penentuan kecepatan

putaran pengaduk {(rpm)

Kecepatan putaran pengaduk (rpm)
800 900 1000 1100

Rendemen (%) 18.25 19.14 18.68 18.604
18.14 19. 47 18.75 18.69

Rata-rata 18.20 18.31 19.72 18.867

Lampiran 7b. Anova penentuan kecapatanfputaran pengaduk (rpm)
rancangan acak sempurna oo

Ces F tabel
Sumber variasi dk JK - RJIK:.:. o F hit 5% 1%
Rata-rata 1 2879.27 2879.27
Antar perlakuan 3 2.74 0.91 - 57.42 %X 6.59 16.69
Kekeliruan 4 0.06 OiOZL__ '

Jumlah 8 Z882.07

#¥% = mangat berbeda nyvata
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Lampiran 8a. Data rendemen olecoresin daun kayu manis
penelitian pendahuluan penentuan waktu eks-
traksi (Jjam)}

Waktu ekstraksi (jam)
2.5 3.0 3.5 4.0 4.5 5.0

Rendemen (%) 15.68 19.92 20.36 20.54 19.14 18.92
18.75 20.03 20.70 20.03 15.08 18.98

Rata-rata 19.72 19.98 20.53 20.28 19.12 18.85

Lampiran 8b. Anova penentuan waktu ekstraksi (jam) rancangan
acak lengkap

F tabel
Sumber variasi dk JK RJK F hit 5% 1%
Rata-rata 1 4686.68 4B86.68
Antar perlakuan 5 3.88 0.80 24.01 xx 4,39 8.75
Eekeliruan 51 0.20 .03
Jumlah 12 4680.85

Kk = sangat'berbeda nvata
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Lampiran 9a. Data rendemen oleoresin daun kayu manis
penelitian rendahuluan penentuan volumne

velarut (ml)

Volume pelarut (ml)

400 600 800 1000
Rendemen” (%) 17.47 20.38 22 .58 20.81

17.80 20.70 22.81 20.58
Rata-rata 17.684 20.53 22.7 20.7

Lampiran 9b. Data rendemen oleoresin daun kayvu manis
renelitian rendahuluan penentuan volume

relarut (ml)

Sumber variasi dk JE RJK F hit F tabel
5% 1%

Rata-rata 1 3326.02 3326.02

Antar perlakuan 3 26,08 8.689 213.44 kxk 8,59 1B.69

Kekeliruan 4 0.16 0.04

Jumlah 8 3352.26

®% = gangat berbeda nvata



Lampiran 10a.

Hasil penelitian lanjiutan

daun kavu manis (persen)

rendemen

T2

oleoresin

Yolume Derajat halus bahan (mesh)
pelarut{ml) 20 - 40 40 - 80 60 - 80
700 12.36 20.81 23.53
19.58 21.70 23.37
Rata-rata 19.47 21.26 23.45
800 21.14 22 .31 23.7986
20.70 22.37 24 .31
Rata-rata 20.82 22.34 24.04
2900 21.98 22.48 25.76
21.42 22.98 25,42
Rata-ratsa 21.70 22.73 25.5b9
Lampiran 10b. Anova rendemen olecresin daun kayu manis
rancangan faktorial 3 x 3 dengan model tetap
{Z ulangan}
¥ tabel
Sumber variasi dkK JK RJK F hit 5% 1%
Rata-rata 1 9021.83
FPerlakuan
- Vol. pelarut 2 11.41 5.70 50.19 %% 4,268 8.02
(A)
- Der. halus 2 40.93 20.486 180.12 %% 4.286 8.02
bahan (B)
- Intr. A x.B 4 0.85 0.24 2.08 3.36 6.42
Kekeliruasn g 1.462 0,11
Jumlah 18 94076.13

¥ = gangat berbeda nyata



Lampiran 1lla.
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U3l beda myata jujur rendemen oleoresin (volume

pelarut)

Rendemen o¢leoresin (persen)

Yolume pe1§rut 800 800 700
{ml) ‘ 23.34 22.43 21.39
800 - 0.891 *%x 1.85 X%
8060 - - 1.04 xx
700 - - -
BNJ ©.05 = 0.53
0.0t = 0.74
£33 = sangat berbeda nyata
Lampiran 11b. Uji beda nyata jujur rendemen cleoresin

(derajat halus bahan)

Derajat halus
bahan {(mesh)

Rendemen oleoresin (persen)
60 ~ 80 40 - 690 20 - 40
24,36 22,11 20.70

60 - 80 - 2.25 xx 3.66 X%
40 - 60 - - 1.41 %%
20 - 40 - - -
BNJ 0.05 = 0.53

0.01 = 0.747
KK = sangat berbeda nyaté



Lampiran 12a. Hasil penelitian lanjutan kadar minvak
oleoresin daun kayu manis (ml/100g)

Volume Derajat halus bahan (mesh)
pelarut{(ml) 20 - 40 40 - 80 60 - 80
70O 0.76 4,09 3.681
0.77 4.70 3.29

Rata-rata 0D.77 4,40 3.45
800 1.74 5.73 3.14
1.80 6.07 3.19

Rata-rata 1.67 5.80 3.17
900 3.16 3.89b 1.568
3,13 4,23 1.41

Rata-rata 3.15 4. .08 1.50

74

atsiri

Lampiran 12b. Anova kadar minyak atsiri oleoresin daun kavyu
manis rancangan faktorial 3 x 3 dengan model
acak (Z ulangan)

F tabel

Sumber variasi dK JdK RJK F hit 5% 1%

Rata-rata 1 1738.66

Perlakuan

- Vol. pelarut 2 5.46 2,73 0.25 6.94 18.00

(A)
- Der. halus 2 78.85 39.43 3.55 6.94 18.00
bahan (B)

- Intr. A x B 4 44 .37 11.08 127.35 %% 3,36 6.4%

Kekeliruan 2] 0.78 0.08

Jumlah 18 1888.13

*% = gangat berbeda nyvata
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Lampiran 14. Hasil penelitian lanjutan sisa pelarut dalam
oleoresin daun kayu manis (persen)

Volume Derajat halus bahan (mesh)
pelarut (ml) 20 - 40 40 - 80 60 - 80
700 -3.12 2.66 2.19
3.29 2.69 2.30
3.13 2.75 1.80
2.85 2.89 2.17
Rata-rata 3.12 2.75 2.14
800 3.10¢ 2.74 2.50
3.08 2.89 2.386
3.25 2.986 2.34
3.31 2.72 2.80
Rata-rata 3.18 2.83 2.45
200 3.72 3.27 2.24
3.70 3.46 2.00
3.50 3.50 Z2.66
3.80 3.47 Z.46
Rata-rata 3.68 3.43 2.34




Lampiran 15.

Anova sisa pelarut dalam olecoresin
rancangan faktorial 3 x 3 dengan model

17

davn kayu

F tabel
Sumber variasi RJK 5% 1%
Rata-rata .54
Perilakuan
- Vol. pelarut 2 1.44 0.72 6.94 18,00
{A)
- Der. halus 6.49 3.25 Xk 6.4 18.00
bahan (B) .
-~ Intr. A x B 0.61 0.15 .73 4,11
Eekeliruan 0.62 0.02
Jumlah .70

*% = pangat berbeda nvata



Lampiran 16,

78

Jji beda nyatz jujur sisa— pelarut dalam
cleoresin daun kavu manis

Sisa pelarut (persen)

Derajat halus G0 -~ 80 40 - 60 20 - 40
{mesh) 3.88 Z2.54 1.85
80 - 80 - 1.42 k% 2.11 ®x
40 - B0 - - 0,688 xx
20 - 40 - - -
BNJ 0.0 = D.14

0.01 = 0.18
HK = sangat berbeda nyata
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Lampiran 18. Hasil penelitian lanjutan kadar sinamaldehida
oleoresin daun kavu manis (persen)

Volume Derajat halus bahan (mesh)
pelarut(ml) 20 - 40 - 40 - 60 60 - 80
700 1.15 1.92 2.41
1.14 1.586 2.3b
1.35 1.84 2.78
1.186 1.987 2.58
Rata-rata 1.20 1.82 2.58
800 2.02 2.59 2,84
2.30 2.54 2.92
2.40 2.63 2.87
2.086 2.61 2.88
Rata-rata 2.20 2.58 Z2.83
a00 3.02 4.982 4,35
3.01 4.58 » 4.20
3.00 4.63 4,07
3.01 4,38 4.35
Rata-rata 3.01 4.83 4,24
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Lampiran 19. Anova kadar sinamaldehida clecresin daun kayu
manie rancangan faktorial 3 x 3 dengan model
acak (2 ulangan)

F tabel
Sumber variasi dk JKk RJK F hit b% 1%
Rata-rata 1 278.89
Perlakuan
- Vol. pelarut 2 279.75 13.88 24 .02 %%k 6.94 18.00
(4)
- Der. halus 2 7.78 3.89 '~ 8.73 6.94 18.00
bahan (B)
- Intr. A x B 4 2.31 .58 26.42 Xxx 2.73 4.11
Eekeliruan 27 0.58 0.02
Jumlah 36 317.32

*% = sangat berbeda nyata
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Lampiran 20. Uji beda nyata jujur kadar sinamaldehida (volunme

pelarut)

Kadar sinamaldehida (persen)

Derajat halus 20 - 40 40 - 80 60 - 86
(mesh)
900 - 1.42 %% 2.11 kX
800 - - _ 0.69 %%
700 - - -
BNJ 0.0 = 0.12

0.01 = 0.18

Aok = sangat berbedaz nyata
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